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ABSTRAK
Produsen kerupuk kulit sapi (dorokdok) di Desa Suci berpotensi menghasilkan limbah minyak
goreng lebih dari 1 ton/minggu. Selain itu, minyak goreng seringkali digunakan berulang kali
untuk menekan biaya produksi. Dari analisa situasi dan observasi lapangan, masyarakat Desa
Suci belum mengetahui bahaya penggunaan minyak jelantah secara berulang dan cara mengolah
minyak jelantah menjadi biodiesel. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat tentang bahaya penggunaan minyak jelantah secara berulang dan valorisasi minyak
jelantah menjadi biodiesel. Langkah valorisasi minyak jelantah diharapkan dapat mencegah
penggunaan minyak goreng berulang tanpa berdampak pada peningkatan biaya produksi
dorokdok. Metode pelaksanaan pengabdian berupa penyuluhan dan pelatihan. Perubahan
pengetahuan masyarakat dievaluasi melalui pelaksanaan pretest dan posttest. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang bahaya penggunaan minyak goreng
berulang dan langkah valorisasi minyak jelantah mencapai 66,20%. Langkah valorisasi minyak
jelantah diharapkan dapat menjadi jalan terwujudnya lingkungan dan bahan pangan yang sehat
serta mewujudkan kemadirian ekonomi di Desa Suci.

Kata kunci: Valorisasi, Minyak Jelantah, Dorokdok, Biodiesel.

ABSTRACT

Producers of cowhide crackers (dorokdok) in Suci Village have the potential to produce cooking oil

waste of more than 1 ton/week. In addition, cooking oil is often used repeatedly to reduce production
costs. Fromsituation analysis and field observations, the people of Suci Village do notyet know the

dangers ofusing used cooking oil repeatedly and how to process used cooking oil into biodiesel. This

service activity aims to educate the publicaboutthe dangers of repeated use of used cooking oil and

thevalorization ofused cooking oil into biodiesel. Itis hoped thatthe step of valorizing used cooking

oil can prevent repeated use of cooking oil without having an impact on increasing dorokdok
production costs. The method of implementing service is counselling and training. Changes in

community knowledge are evaluated through the implementation of pretests and posttests. The

evaluation results show an increase in public knowledge about the dangers of repeated use of
cooking oil and steps to valorize used cooking oil reaching 66.20%. It is hoped that the step to

valorize used cooking oilwill be a way to create a healthy environment and food as well as realize

economic independence in Suci Village.

Keywords: Valorization, Used Cooking Oil, Dorokdok, Biodiesel.
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PENDAHULUAN

Desa Suci yang berada di kecamatan Karangpawitan, Kabupaten Garut Jawa Barat.
Sekretaris Desa Suci, Bapak Wawan Ruswan menunjukkan bahwa dari 14.389 penduduk, 204
diantaranya atau 0,42% memiliki pekerjaan di area perdagangan. Toko - toko yang berderet di
Desa Suci umumnya menjual produk dari industri olahan makanan seperti dodol, coklat dan
kerupuk kulit atau dorokdok. Dorokdok yang dipasarkan pada toko - toko tersebut berasal dari
hasil olahan kulit sapi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Suci. Pengusaha dorokdok yang
tersebar di RW 10 dan RW 14 lebih dari 40 pengusaha. Hampir seluruh penduduk di RW 10 dan
14 terserap sebagai tenaga kerja di UMKM dorokdok tersebut.

Pengolahan kulit sapi menjadi dorokdok (Gambar 1a - 1c), menyisakan permasalahan
limbah minyak goreng seperti pada Gambar 1d. Dari analisis situasi dan observasi lapangan,
kegiatan produksi dorokdok ini berpotensi menghasilkan limbah minyak jelantah lebih 1
ton/minggu, berdasarkan penggunaan minyak goreng sekitar 25 kg/minggu dari setiap industri
pengorengan dorokdok. Pada proses penggorengan tersebut, minyak goreng sering digunakan
secara berulang hingga lebih dari 3 kali, disebabkan tingginya harga minyak goreng yang akan
berdampak pada tingginya biaya produksi jika minyak goreng hanya digunakan 1 - 3 kali pakai
saja dalam setiap produksi.

Gambar 1. Pengolahan kulit sapi (a) penjemuran, (b) pembersihan, (c) pengorengan dan
pembungkusan (d) minyak jelantah

Upaya pengolahan minyak bekas pengorengan dodokdok diharapkan menjadi solusi untuk
mengatasi masalah lingkungan. Biodiesel selain merupakan bakan bakar ramah lingkungan juga
bernilai ekonomi tinggi, dengan harga terendah Rp. 12.633 sebelum ditambah ongkos angkut
[1](ESDM, 2024). Pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel akan menyebabkan minyak
jelantah bernilai ekonomi tinggi. Kemampuan mengubah minyak jelantah yang merupakan
limbah menjadi biodiesel akan menjadi lahan penghasilan baru bagi masyarakat Desa Suci.
Kepala Seksi kesejahteraan Desa Suci, Bapak Darussalam menginformasikan masih terdapat
12,92% penduduk Desa Suci yang belum memiliki pekerjaan. Beliau juga menyampaikan
dibutuhkan upaya penciptaan lapangan Kkerja terutama untuk kaum marjinal seperti para
penyandang disabilitas, lansia yang hidup sendiri dan mantan narapidana. Upaya pengolahan
minyak jelantah menjadi biodiesel diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi
masyarakat desa Suci pada umumnya dan kaum marjinal pada khususnya.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian di Desa Suci dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2024. Peserta yang
menjadi sasaran pada kegiatan ini adalah pembuat dorokdok yang berada di RW 10 dan RW 14.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan untuk mengintegrasikan akademisi,
pemerintah dan masyarakat desa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Masalah di Desa
Suci terutama masalah lingkungan dari proses produksi pengolahan kulit sapi menjadi kerupuk
kulit atau dorokdok. Kegiatan yang dilakukan meliputi tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
Tahap persiapan terdiri dari: (1) pengumpulan data awal melalui metode wawancara dengan
aparat desa dan pengrajin dorokdok, (2) uji pendahuluan pembuatan biodiesel dari minyak
jelantah. Tahap pelaksanaan terdiri dari: (1) pendataan peserta dan pelaksanaan pretest, (2)
penyuluhan mengenai bahaya penggunaan minyak goreng secara berulang pada kesehatan, (3)
pelatihan pembuatan minyak biodiesel dari minyak jelantah, (4) pelaksanaan posttest dan (5)
kegiatan diskusi dengan pengrajin dorokdok dan aparat desa.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian membutuhkan beberapa peralatan dan bahan agar
kegiatan berjalan sesuai yang direncanakan dan masyarakat memiliki gambaran cara membuat
biodiesel. Bahan yang dipergunakan antara lain minyak jelantah, etanol teknis, katalis CaO,
kertas saring. Alat - alat yang dipergunakan antara lain gelas kimia 100 ml, gelas kimia 500 ml,
hot plate, magnetic stirrer, corong plastik, gelas ukur plastik, lumpang dan alu, furnace, cawan
penguapan, blender, panci, kompor, infocus, terminal listrik, laptop.

Langkah penyuluhan diambil sebagai strategi yang diterapkan untuk membangkitkan
minat masyarakat desa Suci dalam melakukan pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel.
Penyuluhan dilakukan mencakup materi efek pemanasan berulang pada senyawa kimia minyak
goreng dan dampak negatif penggunaan minyak jelantah pada kesehatan. Pelatihan pembuatan
biodiesel diperkenalkan menggunakan material food grade yang mudah didapat. Pelatihan
pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel dilakukan dengan mengadaptasi prosedur pada
tahap uji pendahuluan menggunakan peralatan sederhana yang ada dilingkungan masyarakat
seperti blender, panci dan kompor. Pelaksanaan pretest dan posttest dilakukan dengan tujuan
mengetahui perubahan pengetahuan masyarakat. Kegiatan diskusi pada akhir kegiatan dilakukan
untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat yang dilayani dan untuk membuat kesepakatan
program lanjutan yang lebih nyata pada permasalahan di Desa Suci.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan-permasalahan yang sering dihadapi pengusaha dorokdok terkait
penggunaan minyak goreng secara berulang adalah (1) ketidaktahuan bahwa minyak jelantah
dapat diolah kembali menjadi bahan bernilai ekonomi tinggi, (2) ketidaktahuan akan dampak
penggunaan minyak goreng secara berulang. Minyak goreng saat dipanaskan akan mengalami
perubahan Kimia, seperti peningkatan kadar minyak lemak bebas yang meningkat 3 kali lipat
bahkan hanya dengan pemanasan selama 15 menit[2]. Pemanasan yang lama dan berulang pun
dapat menyebabkan pembentukan senyawa berbahaya seperti peroksida[3][4], akrolein dan
aldehida [5]. Pemanasan berulang dapat menyebabkan warna minyak menjadi semakin gelap,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1c. Warna coklat dari minyak bekas antara lain
disebabkan teroksidasi vitamin yang terkandung dalam minyak. Vitamin yang mengalami
kerusakan akibat pemanasan minyak antara lain adalah karotenoid yang bersifat larut dalam
minyak tokofberulanerol (Vitamin E)[6]. Selain itu pada suhu tinggi (mendidih) asam lemak,
sterol, dan hidrokarbon yang dihasilkan dari hidrolisa trigliserida dapat terurai dan larut atau
bercampur dalam minyak sehingga warna minyak menjadi merah dan kecoklatan[7].

Minyak jelantah dapat diolah kembali menjadi bahan bernilai ekonomi tinggi seperti
menjadi sabun[8], lilin aroma terapi[9], pakan hewan [10] dan menjadi biodiesel [11],[12],[13].
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Valorisasi minyak jelantah menjadi biodiesel banyak menarik perhatian saat ini, karena nilai jual
biodiesel yang tinggi terkait upaya pencarian bahan bakar ramah lingkungan yang terbarukan.
Reaksi pengubahan minyak jelantah menjadi biodiesel dikenal sebagai reaksi trans-esterifikasi.
Reaksi trans-esterifikasi minyak dilakukan dengan menambahkan alkohol (etanol atau
methanol) dan katalis. Katalis adalah zat yang berfungsi mempercepat reaksi. Katalis yang
umumnya digunakan dalam reaksi trans-esterifikasi adalah senyawa basa CaO[14]. Reaksi
dilakukan dengan mencampurkan minyak dengan etanol dengan perbandingan 6:1 dan katalis
dengan jumlah 4% dari minyak yang digunakan [11], [12], [15]. Sebelum digunakan katalis CaO
diberi perlakuan kalsinasi pada suhu 800°C.

Gambar 2. Pengolahan minyak jelantah menjadi biodisesel (a) penyaringan dari pengotor
kasar, (b) penyaringan berulang sampai bersih, (c) hasil setelah disaring, (d) pencampuran
dengan etanol, (e) penambahan katalis CaO, (f) hasil biodiesel, (g) sisa biodiesel yang masih

bercampur katalis, (h) sisa katalis.

Prosedur pembuatan biodiesel meliputi: (1) penyaringan minyak jelantah secara berulang
hingga terlihat bersih seperti pada Gambar 2a-c. (2) Kapur sirih di kalsinasi pada suhu 800°C,
kemudian ditimbang sebanyak 5 glalu dimasukkan kedalam botol A. (3) Sebanyak 500 ml minyak
jelantah bersih, dimasukkan ke dalam gelas kimia 1 liter lalu ditambahkan 84 ml etanol dan
diaduk selama 3 menit sehingga tampak membentuk emulsi (Gambar 2d). (4) Katalis CaO dalam
botol A kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit hingga bercampur dengan baik (Gambar 2e).
(5) Campuran diaduk selama 2 jam pada suhu 70°C. (6) Cairan yang dihasilkan kemudian
dipisahkan dengan katalis melalui proses penyaringan (Gambar 2f). Randemen biodiesel yang
diperoleh berada pada 60% (300 ml dari 500 ml minyak jelantah), disebabkan sebagain hasil
reaksi masih membentuk sistem emulsi dengan katalisnya (Gambar 2g). Sebagian hasil reaksi
bahkan sulit dipisahkan dengan katalis yang digunakan (Gambar 2h). Hal ini menjadi bahan
evaluasi bagi kami untuk mengembangkan katalis yang mudah dipisahkan dalam proses sintesis
biodiesel dari minyak jelantah, seperti mencoba penggunaan katalis zeolite dalam bentuk pellet
seperti yang dilakukan oleh Hassani, dkk [16]
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Gambar 3. (a) Penyuluhan dampak pemanasan berulang pada struktur kimia minyak goreng,
(b) Penyuluhan bahaya penggunaan minyak jelantah pada kesehatan, (c) Pelatihan pembuatan
biodiesel dari minyak jelantah.

Proses pengolahan minyak jelantah  diawali dengan proses penyaringan untuk
memisahkan minyak dengan oksidan/pengotor. Proses penyaringan ini sedikit terkendala
dengan lamanya proses penyaringan terkait kemampuan Kertas saring yang masih meloloskan
beberapa partikel oksidan yang dikandung dalam minyak. Kendala ini menunjukkan butuh
inovasi alat saringan yang mampu dengan baik memisahkan oksidan dan minyak bersih. Tahapan
proses pencampuran minyak, etanol dan katalis CaO dapat dipahami dengan baik oleh masyrakat.
Dari 500 ml minyak jelantah yang digunakan hanya diperoleh 300 ml, rendemen reaksi hanya
mencapai 60% karena sebagian dari campuran biodiesel masih sulit dipisahkan dengan bahan
katalis.

Hasil Pengukuran Pengetahuan Masyarakat
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Gambar 4. Hasil pengukuran pengetahuan peserta sebelum dan setelah penyuluhan

Gambar 4 menunjukkan hasil pengukuran pengetahuan peserta sebelum dan setelah
penyuluhan. Hasil pretest dari 22 peserta yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan
memperlihatkan 77,3 % peserta sudah mengetahui ciri minyak yang masih baik dan sudah rusak.
Pada pengetahuan mengenai perubahan apa yang terjadi pada minyak saat pemanasan 90,9%
peserta tidak mengetahuinya. Pada pengetahuan mengenai cara penggunaan minyak goreng yang
baik sebanyak 77,3% peserta tidak mengetahuinya. Informasi mengenai dampak apa yang
ditimbulkan akibat mengkonsumsi makanan yang diolah dengan menggunakan minyak yang
sudah rusak juga belum diketahui oleh 81,8 % peserta, sedangkan mengenai penyakit apa saja
yang dapat ditimbulkan akibat mengkonsumsi makanan olahan menggunakan minyak jelantah
belum diketahui oleh 86,4% peserta yang hadir. Pengetahuan tentang pemanfaatan minyak

132



Jurnal Inovasi Sains dan Teknologi untuk Masyarakat
Volume 02, Nomor 02, Halaman 128-134

Online : 30 November 2024

elSSN : 2987-7091

jelantah dapat diolah kembali menjadi bahan bernilai ekonomi tinggi tidak diketahui 90,9%
peserta, dan pengetahuan tentang prosedur pembuatan biodiesel dari minyak jelantah belum
diketahui oleh keselurahan peserta yang hadir.

Pada kegiatan penutup dilakukan posttest untuk menganalisis peningkatan pengetahuan
pada peserta. Pada pengetahuan tentang ciri - ciri minyak goreng yang baik mencapai 90,9%.
Pemahaman peserta tentang perubahan apa yang terjadi pada minyak saat pemanasan mencapai
81,8%. Pada pengetahuan mengenai cara penggunaan minyak goreng yang baik sebanyak 90,9%
peserta tidak mengetahuinya. Pengetahuan tentang dampak apa yang ditimbulkan akibat
mengkonsumsi makanan yang yang sudah rusak mencapai 100%. Terjadi peningkatan
pengetahuan peserta mengenai penyakit yang dapat ditimbulkan akibat mengkonsumsi makanan
olahan menggunakan minyak jelantah menjadi 84,1%. Pengetahuan mengenai minyak jelantah
dapat diolah kembali menjadi bahan bernilai ekonomis mencapai 90,9%. Pengetahuan mengenai
prosedur pembuatan biodiesel dari minyak jelantah 95,5%. Pengetahuan masyarakat sebelum
penyuluhan dan pelatihan hanya mencapai rata - rata 19,94%, sedangkan setelah pelatihan
meningkat mencapai 86,14%. Hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata
masyarakat setelah pelatihan mencapai 66,20%. Pada sesi diskusi juga disampaikan keinginan
masyarakat untuk mewujudkan pengolahan minyak jelantah ini berlanjut hingga terwujudnya
suatu unit usaha yang dapat meningkatkan pendapatan mereka. Masukan ini mendapat
tanggapan positif juga dari pihak aparat desa.

SIMPULAN

Dari hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan berbentuk penyuluhan
menghasilkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang ciri - ciri minyak goreng yang baik
dan bahaya penggunaan minyak goreng secara berulang. Masyarakat juga memahami dengan
baik proses pembuatan biodiesel. Kegiatan pelatihan valorisasi minyak jelantah menghadirkan
minat peserta mewujudkan unit usaha berbasis minyak jelantah. Harapan masyarakat ini
dibutuhkan koordinasi yang baik dari pihak perangkat desa, masyarakat dan pihak akdemisi.
Langkah valorisasi minyak jelantah ini diharapkan menjadi jalan terwujudnya lingkungan, bahan
pangan yang sehat dan kemadirian ekonomi di Desa Suci, kecamatan Karangpawitan Kabupaten
Garut.
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